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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji validitas dan reliabilitas alat ukur minat karier
South African Career Interest Inventory Short Form (Morgan & Bruin,2019) versi
bahasa Indonesia. Subjek pada penelitian ini melibatkan 332 orang remaja yang ada
pada jenjang pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) dan SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan) pada kelas 10,11,12 di Indonesia. Subjek merupakan remaja berusia 15-
18 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah aksidental sampling. Penelitian ini
menggunakan menggunakan uji validitas konvergen dan reliabilitas internal consistency.
Validitas konvergen digunkan untuk menguji korelasi RIASEC skor SACII-SR dengan
Onet Interest Profiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SACII-SR valid dan memiliki
reliabilitas yang baik. SACII-SR dapat dimanfaatkan dan dapat berkontribusi dalam
proses pengukuran minat karier yang relevan dengan konteks di Indonesia. Selain itu,
SACII-SR dapat digunakan untuk keperluan seperti konseling karier atau pencarian
minat karier itu sendiri.

Kata kunci : Alat ukur minat karier , minat karier, reliabilitas, validitas

Validity and Reliability South African Career Interest Inventory Short

Abstract

This research aimed to test the validity and reliability of the Indonesian version of the
South African Career Interest Inventory Short Form (SACII-SR, Morgan & Bruin,2019).
332 high school and vocational school students from grades 10 to 12 participated in
this study. Subjects are teenagers aged 15-18 years. The sampling technique used
was accidental sampling. This study uses convergent validity and internal consistency
reliability tests. The convergent validity was assessed to correlate RIASEC score of
SACII-SR with Onet Interest Profiler.The results showed that SACII-SR is valid and
has good reliability. SACII-SR can be utilized and contributed as relevant career
interest measurements in Indonesia. Besides, SACII-SR occurs as utilization of career
counseling and identify individual interest in future career direction.

Keywords : Measuring Tool of Career Interest, Career Interest,, reliability, validity

Pendahuluan

Karier = merupakan aspek penting
dalam kehidupan manusia. Menurut Super,
Thompson, Lindeman , Jordan & Myers
(1981) karier merupakan proses yang terjadi
sepanjang kehidupan manusia. Menurut
Ekaningrum (dalam Sisca & Gunawan,
2015) karier digunakan untuk menjelaskan
peran seseorang dalam pekerjaannya. karier
adalah proses penting di kehidupan manusia
yang tidak hanya berkutat dalam pekerjaan
namun merupakan proses yang terjadi terus
di sepanjang kehidupan seseorang.

Sharf mengatakan, (dalam Sisca & Gunawan,
2015) remaja usia 15-18 tahun merupakan
masa penting untuk menentukan Kkarier
yang dibuatnya. Bagi remaja Indonesia,
pengambilan  keputusan  karier akan
dilakukan dengan memilih jurusan antara
IPA dan IPS. Setelah lulus SMA, bagi yang
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi negeri
akan dihadapkan kembali dengan pemilihan
jurusan. Pilihan jurusan yang dilakukan
remaja berkaitan dengan perkembangan
kariernya.

191



Jurnal Psikologi, Volume 17 Nomor 2, Desember 2021

Super (1975) menjelaskan usia 15 sampai
24 tahun merupakan tahap perkembangan
eksplorasi dimana individu mulai menilai
diri dan mengeksplorasi pekerjaan yang
mungkin ditekuni nantinya. Pada usia 15
dan 17 tahun seharusnya seorang remaja
sudah mengetahui kebutuhan, minat , nilai,
dan kesempatan yang dimiliki. Remaja dapat
melakukannya dengan diskusi, kursus atau
bekerja. Hal ini menunjukkan idealnya remaja
sudah memiliki kesadaran terhadap karier
dan bisa menyusun perencanaan karier.

Pada kenyataannya menurut Susantoputri
dan Gunawan (2014) menjelaskan bahwa
sebagian remaja tidak mampu membuat
pilihan dengan tepat dan sesuai tahapan
kariernya. Menurut Akmal, Arlinkasar, dan
Kumalasari (2017) sebagian remaja Indonesia
mengalami kesulitan dalam memilih jurusan.
Hal ini juga ditemukan dalam penelitian
youthmanual (2019) pada 400.000 siswa dan
mahasiswa menemukan bahwa terdapat 92%
siswa SMA dan SMK merasa bingung dan
tidak tahu akan menjadi apa ke depannya.

Beberapa faktor penyebab dari
permasalahan pengambilan keputusan karier
adalah siswa belum tahu minatnya akan
program studi tertentu, pilihan  program
studi yang diminati siswa berbeda dengan
keinginan orang tua, siswa belum tahu
prospek karier dari program studi yang
diminati, dan siswa merasa belum memiliki
kemampuan yang memadai  sehingga
merasa tidak yakin dan tidak percaya diri
untuk mendaftar di program studi yang
diminati (Ardiyanti & Alsa, 2015). Selanjutnya
dari penelitian yang dilakukan Ardiyanti
dan Alsa (2015) diketahui bahwa kesulitan
siswa terhadap pemilihan jurusan vyang
akan diambil yaitu siswa belum mengetahui
minatnya. Tentunya pemilihan jurusan yang
dilakukan tanpa mengetahui minat diri dapat
menghasilkan ketidaksesuaian pilihan dengan
minat diri yang sebenarnya, setelah kegiatan
perkuliahan dijalani baru akan merasakan
kesulitan atau ketidaksesuaian minat dengan

jurusan.
Pengetahuan mengenai minat yang
dimiliki menjadi penting untuk pemilihan

jurusan dan karier selama seumur hidup.
Minat merupakan salah satu faktor penting
dalam pengambilan keputusan karier remaja.
Berdasarkan survei student career research
foundation (2017) menemukan bahwa minat
dan pengalaman memberikan motivasi
tertinggi dalam menentukan kariernya dengan
persentase sebesar 71%. Menurut Holland
(dalam Kumaidi, Farida & dan Haq , 2017)
bahwa pengenalan minat dan karakteristik
individu akan dapat memprediksikan
pekerjaan yang tepat dan memuaskan bagi
individu. Menurut Sterdem & Erkok (2016)
seorang individu yang minat kariernya cocok
dengan lingkungan Kkerjanya akan lebih
termotivasi untuk mendapatkan pengetahuan
dan skill yang sesuai, hal ini memungkinkan
individu dapat melakukan pekerjaannya
lebih baik daripada yang tidak sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa minat merupakan suatu
aspek yang penting dalam karier.

Walgito (dalam Syamsudin, Hakim, &
Atmasari, 2019) menjelaskan minat sebagai
faktor pendorong yang menjadikan seseorang
lebih giat dan memanfaatkan setiap peluang
yang ada dengan mengoptimalkan potensi
yang tersedia, minat juga merupakan
rasa ketertarikan terhadap sesuatu tanpa
paksaan. Melihat minat yang merupakan
faktor pendorong dan karier yang merupakan
perkembangan peran seseorang dalam
hidup, maka dapat disimpulkan bahwa minat
karier berhubungan dengan menggambarkan
orientasi  kejuruan seseorang terhadap
aktivitas kerja dan lingkungan pekerjaan
tertentu (Holland, 1985).

Holland (1985) menjelaskan bahwa
alat ukur minat dapat digunakan untuk
mengukur seberapa banyak individu memiliki
karakteristik yang dapat diidentifikasi kedalam
tipe kepribadian. Holland menjelaskan bahwa
kepribadian dapat dideskripsikan kedalam
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enam tipe. Lingkungan minat kerja juga
dapat dideskripsikan sebagai kombinasi dari
enam tipe. Orang-orang dengan karakteristik
dengan tipe tertentu akan tertarik dengan
lingkungan yang memiliki tipe yang sama.

Holland (1985) menyatakan bahwa
kepribadian dan lingkungan minat kerja
terbagi dalam enam dimensi yaitu Realistic
(R), Investigative (l), Artistic (A), Social (S),
Enterprising (E), dan Conventional (C).
Realistic adalah tipe yang senang bekerja
dengan alat, objek mesin atau hewan.
Investigative adalah tipe yang menyukai
kegiatan yang melibatkan ilmu biologis dan
fisika. Artistic adalah tipe lebih menyukai
kegiatan-kegiatan kreatif daripada rutinitas.
Social adalah menyukai kegiatan yang
melibatkan pemberian informasi, mengajar,
dan menolong orang lain. Enterprising adalah
menyukai kegiatan yang memungkinkan
untuk memimpin atau memengaruhi orang
lain. Conventional adalah menyukai kegiatan
memungkinkan pengorganisasian informasi
secara jelas dan tertib.

Sebagai upaya untuk meminimalisasi
pemilihan karier yang tidak sesuai dengan
minat, maka pengembangan alat ukur
minat menjadi suatu hal yang penting dan
urgen untuk dilakukan, hal ini didukung oleh
Cummings dan Worley (2009). Menurut Gati
dan Peretz (dalam Ratri, 2016) menjelaskan
bahwa asesmen minat karier perlu
dilakukan untuk mempermudah membuat
keputusan dalam pemilihan karier. Menurut
Cummings dan Worley (dalam Ratri, 2016)
juga menjelaskan bahwa proses diagnosis
terhadap minat karier seseorang perlu
untuk dilakukan sebagai proses awal pada
intervensi perencanaan dan pengembangan
karier. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen
minat perlu dilakukan dalam perencanaan
maupun keputusan karier .

Alat ukur minat pada saat ini sudah
banyak ditemukan dan dikembangkan.
Menurut Yudiana, Reswara dan Wiyono

(2019) alat ukur minat yang digunakan di
indonesia diantaranya yaitu Kuder Preference
Record Form C (Kuder, 1948), The Rothwell
Miller Interest Blank (RMIB) (Rothwell, 1947).
Menurut Kennelly, Sargent dan Reardon
(2018) di Indonesia juga tersedia Self-
Directed Search (SDS) 4" edition form R.
Menurut Hansen (dalam Goldstein, Allen &
Delluca,2019) terdapat beberapa alat ukur
minat yang banyak digunakan saat ini yaitu
Campbell Interest and Skill Survey (Campbell,
1995), Self Directed Search (Holland,
1971,1979, 1985, 1994; Holland & Messer,
2013b), Strong Interest Inventory (Consulting
Psychologists Press, 2004, 2012; Hansen &
Campbell, 1985), dan Career Assessment
Inventory (Johansson, 1975,1986). Dari
beberapa jenis alat ukur minat yang sudah
disebutkan dapat disimpulkan bahwa saat
ini sudah banyak alat minat yang dapat
digunakan.

Di antara alat ukur yang ada, SDS dengan
dasar teori RIASEC Holland merupakan alat
tes minat yang paling banyak diteliti. Kennelly
et al. (2018) menyatakan bahwa SDS
sudah diteriemahkan atau dipublikasikan
dalam 46 bahasa yang berbeda di seluruh
dunia. Kennelly et al. (2018) menambahkan
bahwa terdapat 4,023 kutipan referensi
mengenai RIASEC Holland berdasarkan 5
kategori. Kategori pertama pengaplikasian
teori RIASEC terhadap karier sebanyak
1,487 kutipan referensi , kategori kedua
pengaplikasian teori RIASEC terhadap
populasi spesifik sebanyak 896 kutipan
referensi , ketiga validitas dan reliabilitas
teori RIASEC sebanyak 767 kutipan
referensi, keempat berdasarkan populasi
beragam sebanyak 648 kutipan referensi,
dan kelima secara alat tes seperti SDS
sebanyak 225 alat tes. Banyaknya kutipan
referensi menunjukkan bahwa SDS dan tipe
kepribadian kejuruan RIASEC Holland sudah
banyak diuji dan banyak pengaplikasiannya.
SDS dan teori RIASEC juga sudah banyak
diteliti di US maupun secara Internasional.
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Walaupun sudah banyak digunakan,
alat ukur SDS mendapatkan banyak kritikan.
Terdapat beberapa kekurangan pada SDS
yang tersedia di Indonesia yaitu beberapa
pekerjaan yang terdapat di masa kini juga
belum termasuk ke dalam alat tes SDS,
misalnya pekerjaan sebagai Youtuber,
aktuaria, dan lainnya. Hal lain yang perlu
dipertimbangkan adalah banyaknya jumlah
aitem yang ada dalam SDS Form R, yaitu
sejumlah 360 aitem, yang memerlukan waktu
yang cukup banyak untuk mengerjakannya.

Alat ukur minat dalam bentuk short form
sangat dibutuhkan saat ini. Menurut Donellan
(dalam Morgan & Bruin, 2019) menjelaskan
bahwa alat ukur dalam bentuk short form
akan lebih membantu memfasilitasi penelitian
dibandingkan alat ukur minat yang memiliki
aitem terlalu banyak. Alat ukur yang memiliki
item terlalu banyak bisa menyebabkan
responden merasa bosan yang akhirnya
respon jawaban menjadi acak atau tidak
sesuaidengan pilihannya, selainituresponden
cenderung tidak mau untuk berpartisipasi
terhadap penelitian karena memakan waktu
yang cukup lama. Morgan dan Bruin (2019)
menemukan bahwa beberapa partisipan
merasa ragu untuk berpartisipasi dalam
penelitian minat kejuruannya ketika diminta
menyelesaikan beberapa kuesioner yang
panjang.

Morgan dan Bruin (2019) telah mengem-
bangkan sebuah alat ukur minat Kkarier
dalam bentuk short form berdasarkan tipe
kepribadian kejuruan RIASEC Holland (1997)
yaitu South African Interest Inventory Short
form. Morgan dan Bruin (2019) menjelaskan
bahwa SACII-SR merupakan alat ukur minat
yang mengoperasionalkan dimensi minat
karier Holland (1985) yang terdiri dari realistic,
investigative, artistic, social, enterprising dan
conventional. Penelitian ini akan melakukan
uji validitas dan reliabilitas pada tes minat
South African Interest Inventory Short form.
Alat ukur short form ini memiliki jumlah aitem
sejumlah 30 item, jauh lebih sedikit dari SDS
versi R.

Peneliti merasa tertarik menerjemahkan
South African Career Interest Inventory Short
form (SACII-SR) yang disusun oleh Morgan
dan Bruin (2019). SACII-SR merupakan short
form dari alat ukur sebelumnya yaitu SACII.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
Morgan dan Bruin (2019) SACII-SR dan SACII
setiap dimensinya memiliki korelasi yang kuat
(R=0,92,/=09,A=089, S=0,87, E=
0,87, C = 0,90) . Reliabilitas koefisien tiap
dimensi dalam SACII-SR berkisar dari 0,80
sampai 0,89 yang artinya memiliki reliabilitas
kuat. Koefisien reliabilitas yang diperoleh
dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa
SACII-SR dapat dibandingkan secara baik
dengan alat ukur minat short form lainnya
seperti O*NET interest profiler. Contohnya
pada O*NET interest profiler menunjukkan
hasil koefisien reliabilitas dari 0.70 sampai
0,75 dan pada penelitian kedua menunjukkan
hasil 0.74 sampai 0,81 . Hasil ini mendukung
penggunaan aitem secara reliabilitas pada
SACIl dalam mengukur enam dimensi
minat karier Holland. Sehingga dapat
menunjukkan bahwa angka koefisien antar
Analisa tanggapan responden terhadap 30
aitem SACII-SR menunjukkan reliabilitas
yang memuaskan dan sesuai dengan teori
RIASEC.

Peneliti belum menemukan adaptasi
maupun uji validitas dan reliabilitas South
African Career interest Inventory Short Form
di Indonesia. Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan di atas, maka peneliti ingin
mengetahui apakah alat ukur South African
Career Interest Inventory Short form versi
Indonesia sudah valid dan reliabel?

Metode
Partisipan

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif ~ deskriptif, karena bertujuan

untuk menguji validitas dan reliabilitas alat
ukur. Alat ukur yang diuji disebut South
African Career Interest Inventory short form.
Pengujian validitas menggunakan validitas
tampang dan validitas konvergen. Sampel
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dari penelitian ini adalah remaja madya
berusia 15-18 tahun yang duduk di bangku
SMA dan SMK di Indonesia. Jumlah subjek
pada penelitian ini sebanyak 332 partisipan.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling aksidental,
dimana penentuan sampel berdasarkan siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti
dan cocok dijadikan sumber data.

Pengukuran

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan alat ukur SACII-SR (Morgan
& Bruin, 2019) dan ONET™* Interest Profiler
(Rounds, Su, Lewis, & Rivkin, 2010).
Ada 6 dimensi dalam alat ukur SACII-SR
yaitu realistik, investigative, artistik, sosial,
enterprising, dan konvensional. Alat ukur
ini memuat 30 aitem yang di dalam setiap
dimensinya terdapat 5 aitem. Pada Onet*
IPSF terdapat 6 dimensi yaitu realistik,
investigative, artistik, sosial, enterprising,
dan konvensional. Alat ukur ini memuat 60
aitem yang di dalam setiap dimensi terdapat
10 aitem. Masing-masing aitem diresponi /
dengan memilih skala Likert dari angka satu
yang artinya sangat tidak setuju, sampai lima
yang artinya sangat setuju.

Pengujian reliabilitas alat ukur teknik
internal  consistency Alpha’s Cronbach.
Metode pengujian validitas pada penelitian ini
adalah validitas konvergen dengan karena
peneliti ingin melihat sejauh mana alat ukur
SACII-SR dapat mengungkapkan suatu trait
yang hendak diukur. Pada analisa faktor akan
menggunakan metode Kkorelasi antar item
karena peneliti ingin menguji keselarasan
fungsi aitem dengan fungsi ukur tes.

Analisis Data

Tahap Pada tahap persiapan penelitian,
peneliti memilih dan mempersiapkan alat ukur
South African Career Interest Inventory Short
Form yang terdiri dari 30 aitem yang masih
berbahasa Inggris, untuk diterjemahkan
ke dalam Bahasa Indonesia. Tahap pener-
jemahan bahasa terdiri dari forward-

backward ftranslation. Forward Translation
menggunakan jasa badan penerjemah
yang tersumpah. Selain alat ukur SACII-SR,
peneliti juga melakukan forward backward
translations terhadap alatukur O*NET interest
profiler short form yang akan digunakan
peneliti untuk melakukan pengujian validitas

konvergen. Setelah forward-backward
translations selesai, peneliti melakukan
expert review, vyaitu hasil penerjemahan

SACII-SR dan ONET™ IPSF diperiksa oleh
pembimbing peneliti untuk mengoreksi kata
dan kalimat sesuai yang telah diterjemahkan.
Ada perubahan kata dalam alat ukur ONET*
IPSF pada aitem nomor 42 dari menampilkan
tap dance menjadi melakukan tarian. Setelah
kedua alat ukur yang akan digunakan siap
untuk disebar, peneliti menggunakan survey
monkey sebagai platform online survey.

Peneliti mulai menyebar kuesioner
penelitian yaitu kedua alat ukur tersebut.
Penyebaran kuesioner diperluas melalui
media sosial seperti Instagram, Line, dan
Whatsapp dengan memberikan link agar
dapat terhubung dengan survey monkey
dan melakukan pengisian kuesioner. Setelah
tanggal yang telah ditetapkan peneliti,
kuesioner berhenti disebar. Setelah semua
data terkumpul, peneliti mulai mempersiapkan
semua data yang didapatkan untuk
masuk kepada tahap analisa data dengan
menggunakan perangkat lunak analisa data.
Peneliti kemudian menyusun bab empat
dan lima setelah tahap analisa data selesai
dilakukan.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
332 partisipan. Partisipan memiliki rentang
usia 16-18 tahun dengan mayoritas berusia
18 tahun. Partisipan perempuan sebanyak
259 partisipan (78,0%) dan laki-laki sebanyak
73 partisipan (22,0%). Partisipan yang saat ini
menempuh pendidikan di SMA sebanyak 218
partisipan (65,6%) dan SMK 114 partisipan
(34,4%). Pada partisipan terbagi dari tiga
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beberapa IPA  sebanyak 156 partisipan berjumlah besar (> 100), bentuk distribusi
(46,9%) , IPS terdapat 58 partisipan (17,5%) harus diperiksa secara grafis karena dengan
dan bahasa sebanyak 4 partisipan (1,8%), ukuran sampel yang besar hipotesis nol
jurusan pada SMK terdiri beberapa yang normalitas biasanya akan ditolak (Price,
mayoritasnya adalah akuntansi, teknik, 2017). Pengujian normalitas skewness dan
dan keperawatan sebanyak 118 partisipan kurtosis pada SACII-SR didapatkan hasil
(35,5%). skewness dari -0,443 sampai dengan 0,895,
dan kurtosis sebesar - 0,164 sampai 0,848.
Berdasarkan data skewness dan kurtosis
beserta P-P plot, menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode skewness dan kurtosis
dan P-P plot karena ketika ukuran sampel

Tabel 1 Hasil uji normalitas skewness

Metode Dimensi Hasil uji normalitas
Skewness Realistic -0,067
Investigative -0,443
Artistic -0,474
Social -0,717
Enterprising -0,895
Conventional -0,507

Tabel 2 Hasil uji normalitas kurtosis

Metode Dimensi Hasil uji normalitas
Kurtosis Realistic -0,740
Investigative 0,367
Artistic 0,075
Social 0,328
Enterprising 0,848
Conventional -0,164

Normal P-P Plat of I_SACII

Expected Cum Prob
Expected Cum Prob

o o = o = Observed Cum Prob
Observed Cum Prob Obesrvad Cum Prob

Realistik Investigative Artistik
L remerermac s
PPt  Nomsipe Ploters_saci
Normal PP Plot of S_SACII / | Z /
Sosial Enterpresing Konvensional

Obgsrved Cum Prob Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik hasil uji P-PLOT

Observed Cum Prob.
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Pengujian item total correlation dilakukan  Uiji item total correlation SACII-SR didapatkan
untuk mengukur keselarasan fungsi aitem hasil dari 0,486 sampai dengan 0,805. Hasil
dengan fungsi ukur tes (Azwar, 2019). Suatu ini menunjukkan alat ukur SACII-SR pada
butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai setiap dimensinya memiliki item yang valid
r-hitung yang merupakan nilai dari Corrected dengan daya beda yang baik dan signifikan.
item-Total Correlation > 0,30 (Sugiyono,2017).

Tabel 3 Korelasi aitem total realistik

D foal corelations _eterangan

SACII_1 0.744 gi;ri?ik;/r?lid memiliki daya beda yang baik dan
SACII- 2 0.805 Isb\igirigk;/r?”d memiliki daya beda yang baik dan
SACII_3 0726 ?igiri?ik;/r?”d memiliki daya beda yang baik dan
SACII_4 0.769 gg?]ri:‘}k;r?lid memiliki daya beda yang baik dan
SACII 5 0733 ggi?%kgr?lid memiliki daya beda yang baik dan

Tabel 4 Korelasi aitem total investigative

D Corected item-

total corelations Keterangan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_6 0,666 signifikan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_7 0,723 signifikan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_8 0,632 signifikan
SACIl 9 0,726 A_|tem valid memiliki daya beda yang baik dan
- signifikan
SACI 10 0,730 A_|tem_ valid memiliki daya beda yang baik dan
- signifikan
Tabel 5 Korelasi aitem total artistik
Corected item-
ID total corelations Keterangan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_11 0,515 signifikan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_12 0,486 signifikan
SACI 13 0,520 A_|tem valid memiliki daya beda yang baik dan
- signifikan
Aitem valid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_14 0,530 signifikan
SACII_15 0,585 Daya beda baik
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Tabel 6 Korelasi aitem total sosial

Corected item-

ID total corelations K.eterangeTn _ .
SACII_16 0498 gg?\ri?ik;ﬁ“d memiliki daya beda yang baik dan
SACII_17 0.542 gg?\?%k;ﬁ”d memiliki daya beda yang baik dan
SACII_18 0,519 ggiri?ik;/ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_19 0,573 gigt]?]rhrc}k;/ﬁllid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_20 0.641 g\iis’;?‘ri}}kgglid memiliki daya beda yang baik dan
Tabel 7Korelasi aitem total enterpresing
o s oy Keterangen
SACII_21 0,778 gig;?]ri:‘}k;ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII 22 0,768 gi;ri?ik;ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_23 0,764 gg?]ri:‘}k;ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_24 0,717 gi;rhrc:k;/ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_25 0,555 ,Sb}giri]rc:k;/zrallid memiliki daya beda yang baik dan
Tabel 8 Korelasi aitem total conventional
D fotal corelations Keterangan
SACII_26 0728 gi;er;]ri;}k\;ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_27 0773 ':ig?]ri?ik\elli"d memiliki daya beda yang baik dan
SACII 28 0,796 ':ig?]ri?ik\;?]”d memiliki daya beda yang baik dan
SACII_29 0,728 ,Sb\ii;%k\;ilid memiliki daya beda yang baik dan
SACII_30 0738 ggiri;}k\;ﬁlid memiliki daya beda yang baik dan
Berdasarkan pengujian validitas p< 0,05 . Hasil ini menunjukkan skor total

konvergen dengan menguji korelasi antara
skor total perdimensi
dengan O*NET Interest Profiler didapatkan
hasil dari 0,726 sampai dengan 0,791 dan

alat ukur SACII-SR

perdimensi alat ukur SACII-SR dan Skor total
perdimensi alat ukur O*NET interest profiler
short form memiliki koefisien korelasi yang
kuat dan signifikan.
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Tabel 9 Hasil uji korelasi antara SACII-SR dengan O*NET

Dimensi Nilai r Sig Interpretasi
Realistic 0,740 ,00 Kuat
Investigative 0,791 ,000 Kuat
Artistic 0,774 ,000 Kuat
Social 0,746 ,000 Kuat
Enterprising 0,787 ,000 Kuat
Conventional 0,726 ,000 Kuat
Berdasarkan pengujian internal koefesien reliabilitas diatas 0,7. Koefisien

consistency dengan teknik Cronbach’s alpha
didapatkan hasil sebesar 0,777 sampai
dengan 0,901 Hal ini menunjukkan enam
dimensi alat ukur SACII-SR memiliki nilai

Tabel 10 Reliabilitas internal consistency

reliabilitas menunjukkan bahwa alat ukur
SACII-SR  memiliki reliabilitas yang dapat
diterima dan memiliki konsistensi skor antara
aitem sehingga dapat dipercaya.

Dimensi Koefisien Cronbach’s Alpha

Realistic 0,901

Investigative 0,870

Artistic 0,759

Social 0,777

Enterprising 0,881

Conventional 0,900

Pembahasan dikatakan valid apabila mengukur apa yang

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
validitas dan reliabilitas South African
Career Interest Inventory versi bahasa
Indonesia .South African Career Interest
Inventory digunakan untuk mengukur minat
karier seseorang, SACII-SR terdiri dari 30
aitem dengan enam dimensi yaitu Realistic,
Investigative, Artistic, social, enterprising dan
conventional. SACII-SR menggunakan skala
likert dari 1-5. Hasil akhir pengukuran yang
dihasilkan SACII-SR yaitu skor total untuk
masing-masing dimensi RIASEC.

Menurut Siyoto (2015) sebuah alat ukur
yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu
validitas dan reliabilitas. Sebuah alat ukur

hendak diukur. Reliabilitas sebuah alat ukur
dilihat dari tinggi rendahnya suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Aitem yang
baik adalah aitem yang mempunyai koefisien
reliabilitas lebih dari sama dengan 0,7.

Peneliti telah melakukan uji validitas
dan reliabilitas pada alat ukur SACI/I-SR.
Beberapa tahap analisa data dilakukan
oleh peneliti terhadap alat ukur SACII-SR.
Pertama, peneliti memaparkan gambaran
rata-rata data partisipan berdasarkan data
demografis, Kedua, peneliti melakukan uji
normalitas untuk melihat distribusi dari data
yang telah didapatkan berdistribusi normal
atau tidak. Ketiga, peneliti melakukan uji
validitas dengan uji validitas tampang
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menggunakan expert review, menghitung
item total correlation dan validitas konvergen.
Keempat, peneliti melakukan uji reliabilitas
menggunakan metode internal consistency.

Pengujian analisa untuk aitem-aitem
dari alat ukur SACII-SR dilakukan dengan
uji item total correlation. Pengujian item
total correlation dilakukan dengan melihat
skor corrected item total correlation. Hasil
dari pengujian item total correlation pada
SACII-SR dari 0,486 sampai dengan 0,805.
Hasil dari pengujian item total correlation ini
menunjukkan bahwa tiap butir-butir aitem
dari SACII-SR dapat dinyatakan valid dan
tiap aitemnya mengukur hal yang sama
dengan apa yang diukur oleh seluruh aitem
pada setiap dimensi. Hal ini sesuai dengan
Sugiyono (2017) yang menjelaskan bahwa
suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika
nilai r-hitung yang merupakan nilai dari
Corrected item-Total Correlation > 0,30.

Pengujian validitas untuk alat ukur
SACII-SR dilakukan dengan metode validitas
konvergen. Pengujian validitas konvergen
dilakukan  dengan  menguji  koefisien
korelasi antara alat ukur SACII-SR dengan
O*NET interest profiler short form. Peneliti
mengkorelasikan realistic dari SACII-SR
dengan dengan realistic dengan O*NET
mendapatkan hasil adanya korelasi yang
kuat dan signifikan antara keduanya 0,740,
p < 0,05. Korelasi dimensi Investigative
SACII-SR dengan O*NET mendapatkan hasil
adanya korelasi yang kuat dan signifikan
antara keduanya 0,791, p < 0,05. Korelasi
dimensi artistic SACII-SR dengan O*NET
mendapatkan hasil adanya korelasi yang
kuat dan signifikan antara keduanya 0,774,
p < 0,05. Korelasi dimensi social SACII-SR
dengan O*NET mendapatkan hasil adanya
korelasi yang kuat dan signifikan antara
keduanya 0,746, p < 0,05. Korelasi dimensi
enterprising SACII-SR dengan O*NET
mendapatkan hasil adanya korelasi yang kuat
dan signifikan antara keduanya 0,787, p <
0,05. Korelasi dimensi conventional SACII-

SR dengan O*NET mendapatkan hasil adanya
korelasi yang kuat dan signifikan antara
keduanya 0,726, p < 0,05. Hasil uji korelasi
SACII-SR dengan O*NET yang berkorelasi
dengan kuat menunjukkan bahwa keduanya
mengukur konstruk yang sama yaitu minat
karier dalam dimensi RIASEC. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya di South Africa,
validitas dilakukan dengan mengkorelasikan
SACII Long form dengan SACII short form.
Koefisien korelasi yang didapatkan sebesar
0,82 sampai 0,92 (Morgan & Bruin,2019).

Setelah pengujian validitas peneliti
melakukan pengujian reliabilitas internal
consistency dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha. Hasil Koefisien reliabilitas
SACII-SR dari rentang 0,759 sampai dengan
0,901( R= 0,901, 1=0,870, A=0,759,S=0,7
77,E=0,881,C=0,900).Menurut Wels dan
Wollack (dalam Azwar,2018) suatu alat
tes dapat dinyatakan reliabel jika memiliki
koefisien reliabilitas >(0,7.berdasarkan
koefisien reliabilitas dapat disimpulkan bahwa
SACII-SR merupakan alat ukur yang reliabel.
Hasil penelitian ini menunjukan SACII-SR
mampu mengukur konstruk minat Kkarier
RIASEC secara konsisten. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya di South
Africa yaitu SACII-SR merupakan alat ukur
minat karier yang reliabel dengan koefisien
reliabilitas antara 0,72 sampai 0,83 ( Morgan
& Bruin, 2019). Hasil koefisien reliabilitas
dalam penelitian dapat dibandingkan dengan
beberapa hasil penelitian alat ukur minat
versi pendek lainnya. Contohnya, Dalam
ONET* mini interest profiler didapatkan
koefisien reliabilitas 0,70 sampai 0,75
(Rounds et al. 2010). . Selain itu, alat ukur
minat 18REST (Ambiel,Hauck-Filho,Barros,
Martins,Abrahams, & De Fruyt, 2018)
menunjukkan koefisien reliabilitas dari 0,68
sampai 0,81.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil
disimpulkan bahwa

penelitian  dapat
hipotesis  penelitian
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diterima, yang berarti South African Career
Interest Inventory Short Form dalam versi
Bahasa Indonesia merupakan alat ukur yang
valid dan reliabel. Pengujian normalitas yang
dilakukan menunjukkan data berdistribusi
normal berdasarkan hasil skewed dan
kurtosis yang juga didukung oleh P-P plot.
Hasil perhitungan item ftotal correlation
menunjukkan semua item memiliki daya beda
yang baik dan valid. Oleh karena itu tidak ada
item yang digugurkan.

Hasil uji validitas konvergen SACII-SR
dengan ONET* IPSF menunjukkan kedua alat
ukur mengukur konstruk yang sama. Diperoleh
koefisien korelasi dari rentang 0,726 sampai
dengan 0,791 ( R= 0,740, |1 =0,791,A =0,774,
S=0,746,E=0,787, C=0,726). Hasil reliabilitas
menunjukan  SACII-SR  memiliki reliabel
karena pengujian reliabilitas menggunakan
internal consistency dengan perhitungan
cronbach’s alpha diperoleh hasil rentang
0,759 sampai dengan 0,901. Berdasarkan
koefisien reliabilitas yang didapatkan, maka
dapat disimpulkan bahwa alat tes SACII-SR
memiliki reliabilitas yang baik.

Adapun implikasi dalam penelitian
ini adalah Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan alat ukur SACII-SR untuk
dianalisa dan diperkenalkan pada dunia
pendidikan serta konseling karier di Indonesia
dengan aitem vyang semakin ringkas
dan mudah diaplikasikan sesuai dengan
perkembangan alat ukur yang semakin maju.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan
sampel yang didapatkan berasal dari domisili
kota yang beragam. Kedua , penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan
penggunaan teknik cluster sampling agar
sampel yang digunakan dapat mewakili
populasi dan bisa dijadikan norma. Menurut
Siyoto (2015) Teknik cluster sampling dipakai
untuk menentukan sampel jika sumber
data yang akan diteliti sangat luas, seperti
penduduk pada suatu negara provinsi atau
kabupaten.

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat
menguji validitas menggunakan metode yang
lebih banyak sepertivaliditas logis dan validitas
faktorial. Sesuai dengan Azwar (2019) yang
menjelaskan terdapat beberapa prosedur
yang dapat digunakan untuk menguiji validitas
yaitu validitas isi yang terdiri dari tampang
dan logis , validitas konstruk yang terdiri
multitrait multimethod dan analisa faktorial,
dan validitas kriteria yang terdiri dari konkuren
dan prediktif. Keempat, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan melakukan uji
validitas menggunakan metode yang lebih
kompleks seperti CFA dan model Rasch
untuk menguiji fungsi aitem. Menurut Morgan
dan Bruin (2019) perlu dilakukan validitas
struktural SACII-SR untuk menyelidiki fungsi
aitem.
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